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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Jadwal Kegiatan 

Jadwal Kegiatan 

 

Kegiatan 

Bulan 

Februari Maret April Mei 

I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 

Penyusunan 

proposal 

studi kasus 

                

Seminar 

proposal 

studi kasus 

                

Revisi 

proposal 

studi kasus 

                

Pelaksanaan 

kegiatan 

studi kasus 

                

Penyusunan 

hasil studi 

kasus 

                

Seminar 

hasil studi 

kasus 
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Lampiran 2 Formulir Pengajuan Judul
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Lampiran 3 Lembar kesediaan pembimbing 
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Lampiran 4 :  Surat Izin Penelitian Kemenkes Poltekkes Riau 
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Lampiran 5 : Surat Keterangan dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu 
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Lampiran 6 : Surat Keterangan Penelitian Dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 
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Lampiran 7 : Surat Izin Penelitian Dari Dinas Kesehatan
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Lampiran 8 Loog Book Bimbingan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



48 
 

 
 

Lampiran 9 : Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 10 Informed Consent 
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Lampiran 11 Lembar Observasi Responden 
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Lampiran 12 Prosedur Pengukuran Sensitivitas Kaki  

PROSEDUR PENGUKURAN SENSITIVITAS KAKI MENGGUNAKAN 

MONOFILAMENT SEMMES-WEINSTEIN 10-G 

Cara penggunaan monofilamen berdasarkan prosedur yang telah dipublikasikan: 

1. Persiapan 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan sebelum melakukan pemeriksaan dengan 

menggunakan alat monofilament test adalah 

a. Jelaskan kepada klien proses dan tujuan tindakan pemeriksaan dengan menggunakan 

alat monofilament test 

b. Siapkan alat monofilament semmes-Weinstein 10-gram  

c. Atur posisi klien berbaring dengan telapak kaki datar 

d. Ciptakan lingkungan yang tenang dan nyaman 

2. Pelaksanaan 

a. Lakukan cuci tangan sebelum melakukan tindakan 

b. Anjurkan pasien dalam kondisi rileks. Saat dilakukan pemeriksaan anjurkan pasien 

menutup mata. 

c. Instruksikan kepada klien untuk mengatakan "iya" jika merasakan adanya stimulus yang 

dirasakan. Namun jika stimulus yang dirasakan tidak terasa maka klien perlu menjawab 

“tidak”. 
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d. Lakukan kalibrasi dalam pemeriksaan 

- Sentuhkan monofilament pada bagian dorsal dari ibu jari kaki dan sentulikan juga 

pada bagian proksimal kuku kaki 

- Tekan monofilament test hingga 2 detik sampai menekuk dan angkat secara perlahan. 

Gunakan gerakan yang lembut saat melakukan pemeriksaan 

- Instruksikan kepada pasien untuk mengidentifikasi adanya sensasi setiap sentuhan 

yang dilakukan 

e. Lakukan secara berulang pada 4 titik kaki kanan dan 4 titi kaki kiri dengan 

memposisikan monofilament tegak lurus dengan telapak kaki. Lakukan pemeriksaan ini 

secara acak 

f. Jangan lakukan pemeriksaan pada daerah yang terdapat luka, kallus, atau pada jaringan 

mati. 

3. Evaluasi 

a. Observasi keadaan klien setelah dilakukan pemeriksaan 

b. Simpulkan hasil yang dilakukan dan baca hasil interpretasi pemeriksaan mengikuti 

sebagai berikut: 

 Nilai 3: Telah terjadi neuropati 

 Nilai 3,5-5: Resiko tinggi terjadi neuropati  

 Nilai 5,5-8: Resiko rendah terjadi neuropati  
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Lampiran 13 SOP Senam Kaki Tempurung Kelapa 

 

 POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES RIAU 
PRODI DIII KEPERAWATAN  JURUSAN 

KEPERAWATAN  

 

 

 

 

 

1. PENGERTIAN Senam kaki adalah kegiatan atau latihan yang 

dilakukan oleh pasien diabetes mellitus untuk 

mencegah terjadinya luka dan membantu 

memperlancarkan peredaran darah bagian kaki 

2. TUJUAN  Memperbaiki sirkulasi darah  

 Memperkuat otot-otot kecil 

 Mencegah terjadinya kelainan bentuk kaki  

 Meningkatkan kekuatan otot betis dan paha 

 Mengatasi keterbatasan gerak sendi 

 Meningkatkan rangsangan pada kaki 

3. INDIKASI Senam kaki ini dapat diberikan kepada seluruh 

penderita diabetes mellitus dengan tipe I maupun 

tipe II. Namun sebaiknya diberikan sejak pasien 

didiagnosa menderita diabetes mellitus sebagai 

tindakan pencegahan dini. 

4. KONTRAINDIKASI  Lansia yang mengalami luka pada kakinya 

 Lansia yang mempunyai penyakit rematik 

5. PERSIAPAN ALAT  5 pasang tempurung  

 Kursi untuk pegangan, jika tidak ada 
keluarga 

6. PERSIAPAN PASIEN  Salam terapeutik disampaikan kepada pasien 

 Informasi tentang tujuan senam kaki 
tempurung kelapa (Informed concent) 

 Menjaga privasi pasien/ruangan yang 

nyaman 

7 CARA KERJA  Siapkan 5 pasang tempurung secara sejajar (5 

kanan dan 5 kiri) 

 Minta pasien untuk berdiri 

 Lalu arahkan pasien untuk berdiri diatas 
tempurung kelapa, jika pasien tidak mampu 

maka bisa minta tolong kepada keluarga atau 

menggunakan kursi 

 Kemudian arahkan pasien untuk melangkah 

ke tempurung berikutnya  

 Lakukan gerakan tersebut selama 30 menit, 

STANDAR OPERASIONAL  PROSEDUR  (SOP) 

SENAM KAKI TEMPURUNG KELAPA 
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jika pasien kelelahan dianjurkan untuk 
istirahat terlebih dahulu 

 Jika sudah dilakukan lalu catat di note yang 

ada dilembar observasi berapa kali pasien 

dapat 

8 TAHAP TERMINASI  Mengevaluasi hasil tindakan dan respon 
klien 

 Menjelaskan bahwa tindakan sudah selesai 

dilakukan pada klien dan keluarga 

 Pendokumentasian 
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Lampiran 14 Dokumentasi Kegiatan 

Hari 

Ke 

Subjek 1 Subjek 2 

Hari 

Ke-1 

 

 

 

Hari 

Ke-2 
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Hari 

Ke 

Subjek 1 Subjek 2 

Hari 

Ke-3 
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Lampiran 15 Keterangan Lolos Kaji Etik 
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Lampiran 16 Lembar Revisi 
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